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ABSTRACT 

The knowledge of fourth-grade elementary school students about plane geometry, 
especially flat figures, the use of formulas, and difficulty in understanding problems 
and solving questions, is not optimal. Most students have difficulty solving questions 
about the perimeter and area of flat figures. Students usually fail to develop 
knowledge of plane figure material. The aim of the research is to analyze and 
evaluate the influence of open and structured Problem-Based Learning (PBL) 
teaching methods on improving students’ mathematical thinking abilities, 
considering the interaction between learning, students’ mathematical ability levels, 
and school qualifications, as well as assessing the difference in mathematical 
disposition between students who follow open PBL and structured PBL. The 
research uses an experimental approach comparing between experimental and 
control groups. Both the experimental and control group designs were given pre-
tests and post-tests. The fourth-grade elementary school tested consists of several 
schools that have parallel classes in the Peusangan sub-district. The school 
qualifications tested meet three criteria: good, sufficient, and lacking. The research 
results show that the relationship between the learning model and school 
qualifications does not impact students’ mathematical thinking abilities. Students in 
structured and open PBL have different mathematical thinking abilities. Students in 
open PBL learning have better mathematical thinking abilities compared to students 
in structured PBL learning. In addition, the interaction between the learning model 
and students’ abilities affects their mathematical disposition. 
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ABSTRAK 

Kurang maksimal pengetahuan siswa kelas IV SD tentang geometri bidang, 
khususnya materi  bangun datar, penggunaan rumus, kesulitan memahami 
masalah dan menyelesaikan soal. Sebagian besar, siswa kesulitan menyelesaikan 
soal tentang keliling dan luas bangun datar. Siswa biasanya gagal mengembangkan 
pengetahuan materi bangun bidang. Tujuan penelitian menganalisis dan 
mengevaluasi pengaruh metode pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) 
terbuka dan terstruktur terhadap peningkatan kemampuan berpikir matematis 
siswa, dengan mempertimbangkan interaksi antara pembelajaran, tingkat 
kemampuan matematika siswa, dan kualifikasi sekolah, serta menilai perbedaan 
disposisi matematis antara siswa yang mengikuti PBL terbuka dan PBL  terstruktur.  
Penelitian menggunakan jenis pendekatan eksperimen membandingakan antara 
kelompok eksperimen dan kontrol. Desain penelitian baik kelompok eksperimen 
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maupun kelompok kontrol diberikan pretes-postes. Kelas IV SD yang diuji terdiri dari 
beberapa sekolah yang tersedia kelas parallel di kecamatan Peusangan. Kualifikasi 
sekolah yang di uji memenuhi tiga kriteria: baik, cukup, dan kurang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hubungan antara model pembelajaran dan kualifikasi sekolah 
tidak berdampak pada kemampuan berpikir matematis siswa. Siswa dalam PBL 
terstruktur dan terbuka memiliki kemampuan berpikir matemmatis yang berbeda. 
Siswa pembelajaran PBL terbuka memiliki kemampuan berpikir matemmatis yang 
lebih baik dibandingkan dengan siswa pembelajaran  PBL terstruktur. Selain itu, 
interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan siswa memengaruhi 
disposisi matematis mereka. 

Kata Kunci: problem-based learning, berpikir matematis, geometri 
 
A. Pendahuluan  

Sekolah dasar memiliki peran 

penting dalam membangun 

pengetahuan di bidang pendidikan 

dan keterampilan. Pengetahuan dasar 

yang diperoleh saat belajar sangat 

dibutuhkan untuk perkembangan 

kemampuan siswa dalam mempelajari 

materi di tingkat yang lebih tinggi. 

Pendidikan dasar yang diberikan 

kepada siswa bertujuan untuk 

mengembangkan dasar-dasar 

kemampuan membaca, menulis, dan 

menghitung. Tahap ini adalah awal 

dari pendidikan formal dan 

membentuk kemampuan dasar yang 

diperlukan untuk pembelajaran yang 

lebih lanjut. Ketika mereka 

mempelajari materi, siswa dilibatkan 

dalam kegiatan belajar yang 

membantu mereka mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

sistematis, dan logis sangat esensial 

dalam pembelajaran matematika, 

sehingga perlu ditekankan dan 

dikembangkan pada siswa, (Widiani 

2018).  Mereka belajar bagaimana 

mencari informasi, dan mengevaluasi 

berbagai solusi melalui prinsip-prinsip 

seperti kolaborasi, toleransi, dan 

tanggung jawab. Hal  Ini membantu 

siswa dalam membentuk karakter 

mereka selain aspek akademiknya. 

Siswa perlu memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang cukup untuk 

melanjutkan ke tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi. Siswa yang memiliki 

dasar pendidikan yang kuat biasanya 

memiliki kemampuan belajar yang 

lebih baik dalam materi selanjutnya, 

serta akses yang lebih lancar saat 

belajar. Pengalaman dan 

pengetahuan yang sudah dimiliki juga 

digunakan ketika mereka mempelajari 

materi yang lebih tinggi. Jika 

pemahaman pada materi sebelumnya 

mengalami kendala atau kegagalan, 
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hal ini dapat menjadi hambatan dalam 

memahami materi selanjutnya. 

Matematika merupakan disiplin 

ilmu yang sangat penting dan 

digunakan dalam berbagai aspek 

kehidupan sehari-hari, termasuk 

teknologi, ekonomi, ilmu 

pengetahuan, dan bidang lainnya. 

Oleh karena itu, pemahaman siswa di 

tingkat dasar terhadap matematika 

memerlukan perhatian serius. 

Kemampuan dan penguasaan materi 

yang mereka pelajari di tingkat 

pemahaman konsep merupakan 

dasar penting untuk memahami mata 

pelajaran matematika yang lebih 

lanjut, serta bidang ilmu lainnya. 

Terdapat banyak elemen yang dapat 

memengaruhi ketidakmampuan siswa 

dalam menghadapi pelajaran, 

terutama ketika berbicara tentang 

matematika. Selain keterampilan 

berpikir logis yang diperlukan oleh 

matematika, siswa juga harus 

menguasai berbagai metode 

penyelesaian yang sangat penting, 

(Marzuki 2021). 

Untuk mencapai penguasaan 

matematika yang baik kepada siswa 

perlu ada persiapan, perencanaan, 

strategi, dan kerja sama dari semua 

pihak. Pembelajaran matematika 

memerlukan komitmen dan kerja 

sama antara siswa, guru, dan orang 

tua agar berhasil. Proses 

pembelajaran matematika juga 

membantu siswa mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah, 

berpikir logis, dan keterampilan 

matematika yang kuat, sangat 

berguna sepanjang hidup mereka. 

Membantu siswa memahami konsep 

matematika memerlukan guru yang 

kompeten dan berpengalaman. 

Biasanya, guru memiliki pemahaman 

yang kuat tentang materi yang 

diajarkan dan keahlian dalam 

menggunakan metode atau model 

yang tepat untuk mengajar. Sangat 

penting bagi siswa untuk memahami 

bagaimana matematika berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran menjadi lebih 

bermakna jika mereka dapat melihat 

di mana konsep matematika 

digunakan dalam situasi dunia nyata. 

Siswa diharapkan tidak hanya 

memahami atau menginterpretasikan 

konsep atau prosedur matematika, 

tetapi juga mampu menerapkan 

konsep matematis dalam 

memecahkan situasi masalah dunia 

nyata, (Zulkarnaen 2020). Siswa perlu 

memahami konsep, bukan hanya 

menghafal rumus. Mereka harus 

memahami mengapa aturan atau 
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rumus tertentu berlaku dan 

bagaimana mereka dapat 

menggunakannya. 

Mengajarkan cara 

menghubungkan berbagai konsep 

matematika sangat penting untuk 

membangun fondasi matematika yang 

kuat. Beberapa siswa mungkin 

mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep tertentu, dan 

menghubungkan antara konsep 

matematika memerlukan waktu bagi 

mereka. Hal Ini membantu siswa 

membangun dasar yang kokoh dalam 

pemahaman matematika. 

Setiap siswa memiliki tingkat 

pemahaman yang berbeda, jadi 

penting bagi guru untuk memiliki 

fleksibilitas dalam mengajar dan 

memberikan bantuan tambahan jika 

diperlukan. Guru perlu mendengarkan 

siswa dan memahami kesulitan yang 

mereka alami saat belajar geometri. 

Ketika siswa kelas IV sekolah dasar 

belajar materi geometri, mereka harus 

menguasai sifat dan bentuk-bentuk 

bangun bidang seperti segitiga, 

persegi, persegi panjang, belah 

ketupat, jajar genjang, trapesium, 

layang-layang, dan lingkaran sebelum 

mereka mempelajari volume dan 

keliling bangun bidang. Dalam proses 

pembelajaran geometri, siswa perlu 

memiliki pemahaman konsep yang 

kuat agar mereka dapat 

mengaplikasikan keterampilan 

geometri yang mereka miliki, seperti 

merancang visualisasi dan mengenali 

berbagai jenis bangun datar, (Hanan 

dan Alim 2023). 

Pembelajaran geometri di kelas 

IV sekolah dasar bertujuan untuk 

membekali siswa dengan dasar yang 

kuat dalam pemahaman bangun 

bidang sehingga mereka dapat 

mengembangkan keterampilan yang 

dimiliki untuk belajar materi geometri 

lebih lanjut, yaitu menentukan luas 

dan keliling. Berdasarkan fakta dan 

data yang diperoleh dari hasil 

observasi melalui pengamatan 

pembelajaran materi luas dan keliling 

bangun bidang di kelas IV beberapa 

sekolah dasar di kecamatan 

Peusangan, terdapat aspek-aspek 

yang memengaruhi pemahaman dan 

prestasi belajar mereka terhadap 

materi yang dipelajari 

Kesulitan-kesulitan yang timbul 

meliputi ketidak mampuan siswa 

dalam memahami konteks soal yang 

disajikan, kesulitan dalam memahami 

bentuk bangun datar,  kesulitan dalam 

menerapkan rumus-rumus dan  juga 

mengalami kesulitan dalam 

memahami permasalahan dalam 
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suatu soal serta prosedur 

penyelesaiannya. Hal ini sering terjadi 

ketika siswa dihadapkan pada 

permasalahan yang berbeda dari 

biasanya, mereka mengalami 

kesulitan Ketika menyelesaiakan soal 

tersebut. Kesulitan yang dihadapi 

siswa termasuk ketidak mampuan 

mereka dalam beberapa aspek, 

seperti: (1) kesulitan siswa dalam 

mengerti konsep, misalnya, mereka 

sering kesulitan dalam menjelaskan 

makna istilah yang mewakili konsep 

bangun datar. (2) kesulitan dalam 

menerapkan prinsip-prinsip yang 

mereka temukan, terutama dalam 

menentukan faktor-faktor yang 

relevan pada gambar bangun datar. 

(3) kesulitan dalam memahami arti 

dari prinsip-prinsip yang mereka 

pelajari, yang menyebabkan mereka 

gagal menerapkan prinsip tersebut 

dalam situasi yang sesuai. (4)  

kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah verbal yang berkaitan 

dengan materi bangun bidang, 

khususnya dalam menggunakan 

konsep dan prinsip yang telah mereka 

pelajari. Semua kesulitan ini 

mencerminkan tantangan yang 

dihadapi oleh siswa dalam memahami 

dan menerapkan konsep dan prinsip 

yang berkaitan dengan bangun datar. 

Ini juga berlaku pada konsep keliling 

dan luas bangun datar, di mana siswa 

kesulitan mengingat kondisi yang 

cukup bagi objek untuk dinyatakan 

dengan istilah yang mewakili konsep 

tersebut, (Fauzi & Arisetyawan 2022).  

Metode pengajaran yang tidak efektif: 

metode pengajaran yang kurang  

menarik, aktivitas kegiatan belajar 

tidak mendapatkan respon dapat 

membuat siswa bosan dalam proses 

belajar. Hal ini terlihat jelas ketika 

pembelajaran materi tentang keliling 

dan luas bangun bidang tidak 

menghasilkan respon positif dari 

siswa. Ketika siswa tidak merespons 

proses belajar dengan maksimal, hal 

ini dapat mengurangi minat mereka 

dan berdampak negatif pada 

pencapaian prestasi mereka.  

Keterbatasan sumber belajar: 

buku teks dan materi pelajaran yang 

kurang menarik atau kurang memadai 

dapat menjadi penghalang dalam 

pemahaman geometri. Selain itu, 

terbatasnya sumber daya dan 

kurangnya akses ke alat bantu 

geometri fisik atau kurangnya 

dukungan dari media pembelajaran 

yang tidak tersedia dapat menjadi 

masalah dalam mempelajari bangun 

bidang.  
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Kurangnya koneksi 

kontekstual: Geometri sering 

diajarkan secara terpisah dari 

kehidupan sehari-hari siswa, yang 

membuat sulit bagi siswa untuk 

mengaitkan konsep geometri dengan 

situasi dunia nyata. 

Masalah motivasi: jika siswa yakin 

bahwa geometri tidak memiliki nilai 

penting atau sulit untuk dipahami, 

mereka kehilangan motivasi untuk 

belajar tentang bangun-bangun datar 

karena merasa kurang relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Untuk menyelesaikan masalah 

ini, pendidik dapat memanfaatkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif, mengintegrasikan konsep 

geometri dengan situasi kehidupan 

sehari-hari siswa, serta memastikan 

bahwa guru memiliki pemahaman 

yang baik terhadap materi tersebut. 

Dalam hal ini, penting juga untuk 

menyediakan sumber daya yang 

memadai, termasuk buku teks yang 

relevan dan alat bantu geometri. 

Selain itu, sangat krusial untuk 

memotivasi siswa dengan 

menunjukkan bagaimana geometri 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari mereka dan menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif dan 

menyenangkan. 

Pemilihan metode/model dan 

pendekatan yang tepat sebagai upaya 

mengatasi permasalahan yang terjadi 

di atas merupakan hal yang penting 

dalam memotivasi siswa untuk belajar 

geometri bangun bidang, terutama 

dalam materi luas dan keliling. Metode 

pembelajaran yang dipilih dapat 

berpengaruh signifikan terhadap cara 

siswa memahami materi, dan akan 

membantu mereka menguasai materi 

serta membangun pemahaman yang 

kokoh sebagai bagian dari 

pengetahuan mereka. Penekanan 

pada metode melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran, 

dapat meningkatkan motivasi mereka. 

Penggunaan contoh nyata atau 

aplikasi praktis dari konsep geometri 

bidang dalam kehidupan sehari-hari 

juga bisa menjadi strategi yang efektif. 

Pendekatan berbasis masalah, 

mengajak siswa untuk menyelesaikan 

masalah geometri yang relevan, juga 

bisa membantu mereka merasa lebih 

terlibat. Selain itu, pendekatan 

berbasis teknologi, seperti 

penggunaan perangkat lunak atau 

aplikasi khusus untuk 

mengilustrasikan konsep geometri, 

dapat menarik minat siswa yang lebih 

muda dan menjadikan pembelajaran 

lebih menarik. Video dianggap 
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menarik dan dapat menjaga minat 

siswa dalam pembelajaran, sehingga 

dapat meningkatkan semangat belajar 

mereka. Oleh karena itu, video sering 

kali dianggap sebagai alat yang 

sangat efektif dalam konteks 

pembelajaran, terutama bagi siswa 

sekolah dasar yang memerlukan 

dorongan motivasi tambahan, 

(Fernandita Ardhianti 2017) 

Pentingnya penggunaan 

pendekatan yang beragam dalam 

pendidikan untuk memastikan setiap 

siswa memiliki kesempatan yang 

sama untuk berkembang sesuai 

potensinya, (Hafizha, Ananda, dan 

Aprinawati 2022). Beberapa siswa 

mungkin lebih responsif terhadap 

pendekatan visual, sementara yang 

lain mungkin lebih suka atau cukup 

abstrak, ikonik dan ada juga yang 

harus dengan enaktif. Memahami 

preferensi belajar siswa dan 

mengintegrasikan berbagai metode 

pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan mereka dapat membantu 

mencapai motivasi yang lebih besar 

dalam memahami geometri bangun 

bidang. 

Model pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based Learning) 

dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan di atas. Pembelajaran 

dapat dimulai dengan mengarahkan 

siswa pada suatu masalah. Tujuan 

dari pendekatan ini adalah agar siswa 

terlibat dalam pemecahan masalah 

secara langsung dengan 

memanipulasi objek konkret guna 

menentukan luas dan keliling bangun 

datar. Dengan penerapan PBL, siswa 

akan mengembangkan kebiasaan 

secara efektif menyelesaikan 

masalah, sehingga mereka menjadi 

responsif terhadap situasi masalah 

yang ada, (Sari dan Airlanda 2022). 

Metode belajar Problem Based 

Learning (PBL) adalah metode yang 

menekankan orientasi pada masalah 

sebagai langkah awal dalam proses 

belajar, dengan mengintegrasikan 

pengetahuan baru ke dalam konteks 

masalah tersebut, (Naja dan Mei 

2023) 

Masalah tersebut menentukan 

arah pembelajaran dalam kelompok. 

Saat ini, perkembangan pembelajaran 

geometri masih menekankan orientasi 

pada pemecahan masalah agar siswa 

dapat mengembangkan kebiasaan 

dalam menggunakan langkah-

langkah pemecahan masalah yang 

baik, (Naja dan Mei 2023). Melalui 

pembelajaran berbasis masalah, 

siswa dapat melihat bagaimana 

konsep luas dan keliling bangun datar 
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dapat diterapkan dalam situasi dunia 

nyata dan kehidupan sehari-hari. 

Pemikiran matematika (mathematical 

thinking) mencakup cara berpikir dan 

pendekatan untuk memahami, 

memecahkan masalah, dan bekerja 

dengan konsep matematika. 

Kemampuan matematis 

mencakup kemampuan untuk 

mengenali pola, membuat 

generalisasi, menerapkan logika, dan 

melakukan pemodelan matematis. 

Pemikiran matematika tidak hanya 

berkaitan dengan perhitungan atau 

pemahaman rumus, tetapi juga 

melibatkan pengembangan 

kemampuan kritis untuk menganalisis 

situasi, merumuskan masalah, dan 

mencari solusi. Dalam konteks 

pembelajaran, Peran matematika 

dalam pendidikan sekolah adalah 

mempersiapkan siswa agar memiliki 

kemampuan berpikir matematika yang 

kuat, sehingga mereka dapat 

menghadapi perubahan dalam 

kehidupan mereka. Dalam proses 

pembelajaran matematika, siswa akan 

terus dihadapkan pada berbagai soal 

yang dirancang untuk mengajak 

mereka menyelesaikan masalah, 

(Zuhriyah 2022). 

Mathematical thinking dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan 

dalam dua aspek utama: 

1. Pengembangan Konsep: Ini 

mencakup kemampuan untuk 

memahami dan mengembangkan 

konsep geometri. 

2. Pemecahan Masalah: Ini 

mencakup kemampuan untuk 

merumuskan masalah matematika, 

mengidentifikasi informasi yang 

relevan, dan mencari solusi dengan 

menggunakan pendekatan yang 

tepat.  

Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah terdapat perbedaan 

peningkatan kemampuan berpikir 

matematis  siswa suatu interaksi 

antara pembelajaran yang 

digunakan dengan kualifikasi 

sekolah?  

2.  Apakah terdapat perbedaan 

peningkatan kemampuan berpikir 

matematis dari kelompok siswa 

yang mengikuti PBL terstruktur dan 

PLB terbuka?  

3. Apakah ada interaksi antara 

pembelajaran dan tingkat 

kemampuan matematika siswa 

dalam peningkatan kemampuan 

berpikir matematis siswa.  
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4. Apakah terdapat perbedaan 

disposisi matematis dari kelompok 

siswa yang mengikuti PBL terbuka 

dan PBL terstruktur 

Berdasarkan rumusan masalah 

dan kajian teoritis di atas, diajukan 

beberapa hipotesis penelitian:.  

1. Terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan berpikir matematis 

siswa pada ketiga kategori 

kualifikasi sekolah yang berbeda.  

2. Terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan berpikir matematis, 

antara siswa yang mendapatkan 

peralakuan PBL  terbuka dan PBL 

terstruktur. 

3. Terdapat interaksi antara 

pembelajaran dan tingkat 

kemampuan matematika siswa 

dalam peningkatan kemampuan 

berpikir matematis siswa.  

4. Terdapat perbedaan disposisi 

matematis antara siswa yang 

mendapatkan PBL terbuka dengan 

siswa yang mendapatkan PBL 

terstruktur.  

Untuk memperoleh  kejelasan 

faktor  yang berpengaruh signifikan 

atau tidak  terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir matematis, 

hipotesis di atas selanjutnya dilakukan 

pengujian  dan dianalisis, untuk 

memperoleh hasil penelitian yang 

akurat.  

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

jenis pendekatan eksperimen 

membandingakan antara kelompok 

control dan kelompok eksperimen. 

Desain penelitian baik kelompok 

control maupun kelompok eksperimen 

diberikan pretes-postes. Sekolah yang 

dieksperimen beberapa SD di 

kecamatan Peusangan berdasarkan 

tiga kualifikasi baik, cukup dan kurang. 

Perlakuan pembelajaran dibagi 

menjadi tiga kategori berbeda, sesuai 

dengan kemampuan umum 

matematika (kecerdasan matematis) 

siswa yang juga dikelompokkan 

menjadi tiga kategori. Dengan 

demikian, desain eksperimen dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

A     O    X1   O  

A     O    X3   O  

A     O            O  

Alur penelitian yaitu  sebelum 

perlakuan baik kelompok eksperimen 

maupun kelmpok control  mengikuti 

pretes (O), kemudian diberikan 

perlakuan pada dua kelompok 

tersebut, hasil perlakuan baik kelas 

eksperimen maupun kelas control 

diukur melalui postes (O). Sementara 
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itu, X1 yaitu kegiatan belajar mengajar  

terbuka kelas eksperimen dan X2 

kegiatan belajar mengajar terstruktur  

kelas kontrol. Untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran terhadap 

kemampuan berpikir matematis, 

penelitian ini mempertimbangkan dua 

faktor utama yaitu: (1) kualifikasi 

sekolah dibagi menjadi tiga kategori, 

yaitu kategori baik, cukup, dan kurang, 

(2) kemampuan matematika siswa 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, 

yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. Untuk analisis data penelitian, 

digunakan metode analisis variansi 

(Anova) dua-jalur dan satu-jalur. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian menunjukkan  

kemampuan berpikir matematis, 

ditinjau berdasarkan kualifikasi 

peringkat sekolah dan pendekatan 

pembelajaran dengan pembelajaran 

problem based learning baik 

perlakuan terbuka maupun terstruktur 

pengaruhnya terhadap hasil penelitian 

dapat dilihat pada tabel berikut 

 
Tabel 1 Pretes-Postes kemampuan Berpikir 
matematis berdasarkan tingkat kemampuan 

dan kualifikasi sekolah 

 
Data pada table1 menunjukkan 

peringkat sekolah dengan kualifikasi 
kurang, cukup dan baik. Dari hasil 
pengolahan data menunjukkan tidak 
berpengaruh pada kemampuan 
berpikir siswa. Sekolah yang 
kualifikasi baik rerata hampir sama, 
dengan sekolah kualifikasi cukup dan 
kualifikasi kurang.  

 
Tabel 2 Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   GAIN 

 
         Hasil analisis statistik diperoleh 

peringkat sekolah  tidak berpengaruh  

yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir matematis siswa. 

Hipotesis alternatif  yang menyatakan  

terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan berpikir matematis siswa 

pada ketiga kategori kualifikasi 

sekolah yang berbeda ditolak. Dengan 

demikian diterima hipotesi nol yaitu 

tidak terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan berpikir matematis siswa 
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pada ketiga kategori sekolah yang 

berbeda secara signifikan. 

Graphik 1 Peningkatan Kemampuan 
Berpikir matematis siswa 

 

 
Dari gambar di atas di peroleh 

bahwa peningkatan kemampuan 

berpikir matematis siswa tidak terdapat 

suatu interaksi antara pembelajaran yang 

digunakan dengan kualifikasi sekolah. 

Interaksi antara model pembelajaran dan 

kualifikasi sekolah menunjukkan nilai 

signifikansi 0,003. Nilai tersebut lebih 

kecil dari nilai taraf signifikansi yang telah 

ditentukan yaitu 0,05. Hal ini berarti 

bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi 

antara model pembelajaran dan 

kualifikasi sekolah terhadap kemampuan 

berpikir matematis siswa. 

Untuk melihat apakah terdapat 

perbedaan peningkatan kemampuan 

berpikir matemmatis kelompok siswa 

mengikuti PBL terstruktur dan PBL 

terbuka. Berdasarkan tabel 2 hasil 

pengolahan data di atas dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi untuk model 

pembelajaran sebesar 0,000 <0,05 pada 

taraf signifikansi = 0,05. Hal ini berarti 

bahwa terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan berpikir matemmatis dari 

kelompok siswa yang mengikuti PBL 

terstruktur dan PBL terbuka. Hipotesis 

yang menyatakanan terdapat perbedaan 

peningkatan kemampuan berpikir 

matemmatis kelompok siswa mengikuti 

PBL terstruktur dan PBL terbuka diterima. 

Dalam hal ini kemampuan berpikir 

matematis dari kelompok siswa yang 

mengikuti PBL terbuka lebih baik 

dibandingkan dengan kelompok PBL 

terstruktur. 

Bagaimana interaksi antara 

pembelajaran dan tingkat kemampuan 

matematika siswa dalam peningkatan 

kemampuan berpikir matematis siswa 

sebagai berikut. 
Tabel 3. Tests of Between-Subjects 

                          Effects 

 
Dari table 3 di atas perolehan 

peningkatan kemampuan matematis 

siswa terdapat suatu interaksi antara 

pembelajaran yang digunakan dengan 

kemampuan siswa. Interaksi antara 

model pembelajaran dan kemampuan 

siswa menunjukkan nilai signifikansi 

0,700. Nilai tersebut lebih besar dari 

nilai taraf signifikansi yang telah 
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ditentukan yaitu 0,05. Hal ini berarti 

bahwa terdapat pengaruh interaksi 

antara model pembelajaran dan 

kemampuan siswa.   

Grafik 2 interaksi antara model  dan 
tingkat kemampuan siswa 

 

 
Dari gambar di atas di peroleh bahwa 

terdapat pengaruh interaksi antara 

model pembelajaran dan kemampuan 

siswa.  

Perbedaan disposisi matematis 

dari kelompok siswa yang mengikuti 

PBL terstruktur  dan PBL terbuka. 

Tabel 4. Independent Samples Test 

 

Pada Tabe di atas dapat dilihat 

bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 

0,107 pada taraf signifikansi = 0,05 

maka Sig. (2-tailed) (0,107) > α (0,05) 

maka terdapat perbedaan disposisi 

matematis dari kelompok siswa yang 

mengikuti PBL terstruktur  dan PBL 

terbuka. 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Tidak terdapat pengaruh interaksi 

antara model pembelajaran dan 

kualifikasi sekolah terhadap 

kemampuan berpikir matematis 

siswa.  

2. Terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan berpikir matemmatis 

dari kelompok siswa yang 

mengikuti PBL terstruktur dan PBL 

terbuka. Kemampuan berpikir 

matemmatis dari kelompok siswa 

yang mengikuti PBL terbuka lebih 

baik dibandingkan dengan 

kelompok PBL terstruktur.  

3. Terdapat pengaruh interaksi antara 

model pembelajaran dan 

kemampuan siswa. 

4. Terdapat perbedaan disposisi 

matematis dari kelompok siswa 

yang mengikuti PBL terbuka dan 

PBL terstruktur. 
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